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INTISARI 

 

Kecurangan atau biasa disebut dengan fraud yang biasanya terjadi pada 

suatu instansi keuangan. Kecurangan pada laporan adalah satu masalah utama 

pada dunia ekonomi terutama pada keuangan. Pengendalian internal pada laporan 

keuangan semakin diragukan karena laporan keuangan dapat diandalkan dan 

disiapkan sesuai dengan semua ketentuan pratauran dan etika dari laporan akuntan 

dan auditor. Dalam kondisi ekonomi saat ini penyebab kecurangan menggunakan 

metode yang berbeda untuk mengukur asset dan liabilitas, maka peningkatan 

kualitas laporan keuangan yang merupakan sumber dasar untuk keuangan 

perusahaan dan hasil analisis terus terhubung dengan efeisiensi asset dan 

kewajiban.  

Agency  theory  menyatakan  bahwa  agent dan principal ingin 

memaksimumkan kesejahteraan masing-masing dengan informasi yang dimiliki 

yang dapat menimbulkan munculnya konflik kepentingan antara pemegang saham 

(principal) dan manajer (agent). Konflik kepentingan tersebut ditandai dengan 

asimetri informasi, perilaku tidak etis, dan ketidaktaatan pada aturan akuntansi. 

Untuk meminimalkan konflik keagenan diperlukan pengendalian intern. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka masih terdapat GAP atau 

perbedaan antara hasil penelitian satu dengan yang lainnya Bagus (2017), Wiwik 

(2017), Silvia (2018), sehingga menarik bagi peneliti untuk meneliti ulang 

pengaruh pengendalian intern, asimetri informasi, ketaatan akuntansi, dan 

perilaku tidak etis terhadap kecurangan. Populasi dalam penelitian ini adalah PPD 

se Kabupaten Demak, dengan jumlah sampel sebanyak 56 yang diperoleh dengan 

teknik pengambilan total sampling. Jenis data yang digunakan adalah data primer 

dengan menggunakan alat analisis regresi berganda. 

Hasil dari penelitian ini adalah : pengendalian internal berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi sektor pemerintah. Asimetri informasi 

berpengaruh postif tidak signifikan terhadap kecurangan akuntansi sektor 

pemerintah, hal ini karena asimetri informasi akan terjadi dalam setiap organisasi, 

akan tetapi adanya oknum-oknum yang memiliki tujuan  untuk melakukan 

kecurangan, adanya asimetri informasi yang rendah atau tinggi tidak mengurangi 

keinginan oknum-oknum tersebut untuk melakukan kecurangan akuntansi. 

Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif  signifikan terhadap kecurangan 

akuntansi. Perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi 

sektor pemerintah. Perilaku ini akan mendorong pegawai untuk melakukan  

kecurangan akuntansi sektor publik. 

  


